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	Abstract: Servant Leadership can improve the performance of educators and educational staff by creating a leadership culture that serves, focuses on empowerment, and professional development (Hermawan, 2023). However, many schools face challenges in effectively implementing this concept, such as a lack of specialized training, uneven communication, and limited implementation guidelines. This study uses a research and development method with the Borg & Gall model, involving several stages, including initial research, planning, draft development, preliminary field testing, product revision, and implementation testing. Data collection was conducted through observation, interviews, questionnaires, pretests, and posttests with respondents consisting of school principals, teachers, and educational staff. The initial scale involved 6 respondents, while the main scale involved 30 respondents. The collected data were analyzed using qualitative descriptive techniques to understand the needs and challenges of implementing Servant Leadership, as well as descriptive statistical tests on questionnaires and pretests-posttests to evaluate the effectiveness of the training module. Scientific findings indicate that this module is effective in building better servant leadership abilities among school principals, teachers, and staff, as reflected in improved performance and job satisfaction. In conclusion, this Servant Leadership training module can be a practical solution to overcoming challenges in implementing servant leadership in schools, thereby enhancing the quality of education

	Article History

Received:  2
Revised: 
Published:.. 2017
Key Words :
· Servant Leadership

· Leadership Training Module

· Educational Performance

	Abstract: Servant Leadership dapat meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dengan menciptakan budaya kepemimpinan yang melayani, berfokus pada pemberdayaan, dan pengembangan profesional (Hermawan, 2023). Namun, banyak sekolah menghadapi kendala dalam menerapkan konsep ini secara efektif, seperti kurangnya pelatihan khusus, komunikasi yang tidak merata, serta minimnya panduan implementasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan model Borg & Gall yang melibatkan beberapa tahapan, mulai dari penelitian awal, perencanaan, pengembangan draf, uji coba lapangan awal, revisi produk, hingga uji pelaksanaan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, pretest dan posttest dengan responden dari kalangan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Skala awal 6 responden, skala utama 30 responden. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk memahami kebutuhan dan kendala implementasi Servant Leadership, serta uji statistik deskriptif pada kuisioner dan pretest posttest untuk mengevaluasi efektivitas modul pelatihan. Temuan Ilmiah menunjukkan bahwa modul ini efektif dalam membangun kemampuan kepemimpinan pelayan yang lebih baik di antara kepala sekolah, guru, dan staf, yang tercermin dari peningkatan kinerja dan kepuasan kerja. Kesimpulannya, modul pelatihan Servant Leadership ini dapat menjadi solusi praktis dalam mengatasi kendala penerapan kepemimpinan melayani di sekolah, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan.
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Pendahuluan
Konsep Servant Leadership atau kepemimpinan yang melayani, yang menekankan pada pelayanan, pemberdayaan, dan pengembangan profesional, memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Servant Leadership mengutamakan kebutuhan dan pengembangan orang lain, menciptakan lingkungan sekolah yang kolaboratif dan penuh dukungan (Hermawan, 2023). Dalam konteks pendidikan, model kepemimpinan ini membentuk budaya sekolah yang positif, sejalan dengan nilai-nilai kepercayaan, empati, dan tanggung jawab etis. Servant Leadership dapat menjadi katalisator untuk meningkatkan hasil pendidikan dengan membangun tim yang berkomitmen dan termotivasi (Brown & Smith, 2020).

Namun, meskipun perannya sangat ideal, banyak sekolah menghadapi tantangan dalam menerapkan Servant Leadership secara efektif. Penelitian telah mengidentifikasi hambatan seperti saluran komunikasi yang kurang memadai, keterbatasan kesempatan pengembangan profesional yang berfokus pada kepemimpinan, serta minimnya panduan dan materi pelatihan khusus (Sitanggang, Gunanto, & Sudibjo, 2022). Ketiadaan dukungan ini menyebabkan inkonsistensi dalam penerapan prinsip-prinsip Servant Leadership di institusi pendidikan, yang sering kali berujung pada kebutuhan yang tidak terpenuhi di kalangan pendidik dan kurangnya keselarasan dengan tujuan organisasi.
Perkembangan terakhir mengidentifikasi Servant Leadership sebagai pendekatan unik yang berbeda dari model kepemimpinan hierarkis tradisional. Berbeda dengan kepemimpinan konvensional yang sering menekankan otoritas dan kontrol, Servant Leadership berfokus pada pengambilan keputusan bersama dan pertumbuhan kolaboratif (Lee & Jones, 2019). Selain itu, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pelatihan mandiri efektif dalam membangun keterampilan kepemimpinan, yang dapat menjadi model untuk merancang modul Servant Leadership yang disesuaikan dengan sektor pendidikan (Krampitz et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan yang diidentifikasi dengan mengembangkan modul pelatihan yang terstruktur untuk Servant Leadership, menawarkan pendekatan baru yang mengintegrasikan metode pembelajaran mandiri dan adaptasi situasional untuk berbagai lingkungan pendidikan.

Terlepas dari potensi Servant Leadership yang jelas, sumber daya praktis dan program pelatihan terstruktur bagi pemimpin sekolah masih terbatas. Kesenjangan ini menyoroti kebutuhan akan modul pelatihan khusus yang memberdayakan kepala sekolah, pendidik, dan staf untuk menerapkan prinsip-prinsip Servant Leadership secara efektif, sehingga mengatasi hambatan dalam penerapannya. Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada pengembangan modul pelatihan yang disesuaikan dengan tantangan spesifik institusi pendidikan, dengan fokus pada penerapan praktis dan adaptabilitas.

Masalah penelitian dalam penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut: Apa kelemahan yang ada dalam pelaksanaan Servant Leadership di sekolah, dan bagaimana modul pelatihan yang dirancang khusus dapat mengatasi kesenjangan ini untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pelatihan Servant Leadership yang dapat meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan dalam menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan ini secara efektif. Modul ini bertujuan untuk membangun keterampilan mereka dalam menciptakan budaya sekolah yang mendukung dan memberdayakan yang sejalan dengan nilai-nilai Servant Leadership.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method (kuantitatif dan kualitatif) dengan model penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) berdasarkan langkah-langkah Borg and Gall (1983). Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan modul pelatihan Servant Leadership guna meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Penelitian ini mencakup tujuh dari sepuluh langkah utama dari model Borg and Gall yang digambarkan pada diagram alur di bawah ini.
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Bagan 3. 1: Tujuh Tahap Borg & Gall Yang Peneliti Gunakan dalam Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Waskita Bekri, SMK Waskita Bekri, SD Negeri 2 Sinar Banten Bekri, SD Negeri 3 SInar Banten Bekri, SD Negeri 4 SInar Banten Bekri, dengan sampel melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf kependidikan yang dipilih melalui purposive sampling. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan staf pendidikan dengan rincian sampel dari penelitian pendahuluan, pra-uji coba, dan uji coba lapangan utama.

Prosedur penelitian diawali dengan penelitian dan pengumpulan informasi untuk mengidentifikasi kebutuhan modul melalui wawancara, observasi, dan kuisioner. Data yang terkumpul digunakan untuk merancang kerangka modul, termasuk pengembangan bahan pembelajaran dan alat evaluasi. Selanjutnya, modul dikembangkan dalam bentuk awal dan divalidasi oleh ahli sebelum diuji coba terbatas pada subjek tertentu di SMP Waskita Bekri. Setelah mendapatkan umpan balik dari uji coba terbatas, modul direvisi dan diimplementasikan pada lima sekolah dalam uji coba lapangan utama untuk mengukur efektivitasnya melalui pretest dan posttest. Hasil dari uji coba lapangan digunakan untuk revisi operasional produk hingga menghasilkan modul pelatihan final yang siap digunakan.

Instrumen penelitian meliputi wawancara, kuisioner, observasi, serta tes pretest dan posttest. Wawancara digunakan untuk menggali kendala dan persepsi terkait Servant Leadership, sedangkan kuisioner dan observasi digunakan untuk mengevaluasi kelayakan dan implementasi modul. Teknik analisis data melibatkan analisis kualitatif menggunakan metode Miles dan Huberman serta analisis kuantitatif melalui Paired T-Test untuk membandingkan hasil pretest dan posttest. Analisis kelayakan modul dilakukan menggunakan skala Likert untuk menilai keberhasilan pengembangan modul. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan modul pelatihan yang aplikatif dan efektif dalam meningkatkan kinerja pendidik serta tenaga kependidikan melalui penerapan prinsip Servant Leadership.
Tabel 1: Kriteria Kelayakan Modul 

	Nilai
	Persentase
	Kelayakan

	SL
	85-100
	Sangat Layak

	L
	70-84
	Layak

	CL
	55-69
	Cukup Layak

	DL
	40-54
	Kurang layak

	TL
	0-39
	Tidak Layak


Tabel 2: Tabel paired T-Test 

	Komponen
	Deskripsi

	Hipotesis Nol (H₀)
	Tidak ada perbedaan signifikan antara rata-rata skor pretest dan posttest (pelatihan tidak efektif).

	Hipotesis Alternatif (H₁)
	Ada perbedaan signifikan antara rata-rata skor pretest dan posttest (pelatihan efektif).

	P-Value (α)
	Nilai probabilitas, yang menunjukkan bahwa hasil perubahan signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95% (p < 0.05)


Result and Discussion (12pt, Times New Roman)
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Bagan 4. 1: Bagan Tahapan Deskripsi Hasil dan Pembahasan Penelitian Pengembangan dengan menggunakan Borg&Gall
A. Hasil

Berdasarkan data penelitian, berikut adalah hasil setiap tahap:

1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi.: Observasi, wawancara, dan kuisioner menunjukkan bahwa pelaksanaan prinsip-prinsip Servant Leadership di sekolah masih sangat rendah.
Tabel Pengalaman Awal Pelaksanaan Servant Leadership Pendidik dan Tenaga Kependidikan
	No.
	Indikator
	Total Skor
	Persentase

	1
	Kepala sekolah, rekan guru, dan staf memiliki keterampilan mendengarkan yang baik sehingga meningkatkan kinerja saya sebagai pendidik atau tenaga kependidikan.
	8
	30%

	4
	Kepala sekolah, rekan guru, dan staf memiliki rasa empati dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung dan produktif.
	7
	26%

	7
	Kepala sekolah, rekan guru dan staf memberikan dukungan emosional untuk meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja saya.
	6
	22%

	10
	Kepala sekolah, guru dan staf memiliki kesadaran akan dinamika sekolah yang membantu meningkatkan kualitas lingkungan kerja kami.
	9
	33%

	13
	Kepala sekolah, guru dan staf menggunakan persuasi dalam memimpin meningkatkan kerjasama tim dan suasana kerja.
	5
	19%

	16
	Kepala sekolah, guru dan staf memprediksi dampak dari setiap keputusan yang diambil.
	6
	22%

	19
	Kepala sekolah, guru dan staf transparan dan terbuka dalam pengambilan keputusan sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik bagi saya.
	8
	30%

	22
	Kepala sekolah, guru dan staf berkomitmen terhadap pengembangan profesional sehingga sangat membantu peningkatan kompetensi saya.
	7
	26%

	25
	Kepala sekolah, guru dan staf berupaya membangun komunitas sekolah yang kuat sehingga meningkatkan rasa kebersamaan di tempat kerja.
	6
	22%

	Skor Total
	62
	25%


Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa penerapan prinsip Servant Leadership di lingkungan pendidik dan tenaga kependidikan masih rendah. Berdasarkan kuisioner di atas, rata-rata skor keseluruhan hanya 25%, yang termasuk kategori "Kurang Memadai." Indikator dengan skor tertinggi adalah kesadaran kepala sekolah, guru, dan staf terhadap dinamika lingkungan kerja (33%) dan keterampilan mendengarkan (30%). Sebaliknya, aspek persuasi dalam kepemimpinan memiliki skor terendah, yaitu 19%, menunjukkan rendahnya keterampilan kepala sekolah, guru, dan staf dalam memengaruhi tim secara positif tanpa menggunakan kekuasaan. Hasil ini menunjukkan perlunya pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan aktif, empati, dan persuasi, yang merupakan elemen kunci dari Servant Leadership.
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa implementasi prinsip-prinsip Servant Leadership di lingkungan pendidikan masih terbatas. Sebagian besar sekolah tidak memiliki fasilitas pendukung seperti modul pelatihan, bahan pustaka, atau alat evaluasi diri. Observasi menunjukkan bahwa meskipun terdapat ruang diskusi dan alat komunikasi seperti grup WhatsApp, fasilitas ini belum dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung penerapan prinsip Servant Leadership.

Hal ini didukung oleh pernyataan salah satu kepala sekolah, "Kami belum memiliki bahan pustaka atau modul yang secara spesifik mengajarkan prinsip-prinsip Servant Leadership. Selama ini, pembelajaran lebih banyak dilakukan secara informal dan bergantung pada pengalaman masing-masing" (Wawancara, Kepala SMP Waskita Bekri).

Tabel 4. 2: Tabel Deskripsi dan Kebutuhan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terhadap Modul Pelatihan

	No.
	Pernyataan
	Total Skor
	Persentase

	2
	Saya merasa perlu dilatih untuk meningkatkan keterampilan mendengarkan aktif guna membangun hubungan kerja yang baik.
	25
	93%

	3
	Modul pelatihan yang mengajarkan keterampilan mendengarkan aktif akan sangat bermanfaat bagi kinerja saya.
	26
	96%

	5
	Saya membutuhkan pelatihan yang membantu saya untuk lebih memahami perasaan dan perspektif orang lain dalam pekerjaan.
	25
	93%

	6
	Modul yang mengajarkan cara menunjukkan empati dalam lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja saya.
	25
	93%

	8
	Saya merasa perlu memahami teknik penyembuhan emosional untuk memperbaiki hubungan dan mendukung rekan kerja yang menghadapi stres.
	26
	96%

	9
	Modul yang mengajarkan teknik penyembuhan emosional akan membantu meningkatkan kinerja saya dan rekan kerja saya.
	24
	89%

	11
	Saya merasa perlu mengembangkan kesadaran diri dan lingkungan untuk menjadi lebih efektif dalam bekerja.
	27
	100%

	12
	Modul pelatihan yang fokus pada pengembangan kesadaran diri akan bermanfaat bagi kinerja saya.
	26
	96%

	14
	Saya merasa perlu mengembangkan keterampilan persuasi untuk meningkatkan kemampuan mempengaruhi secara positif tanpa menggunakan kekuasaan.
	28
	100%

	15
	Modul pelatihan yang menyediakan strategi persuasi efektif akan sangat membantu kinerja saya.
	27
	100%

	17
	Saya merasa perlu meningkatkan kemampuan saya dalam memprediksi dan merencanakan masa depan agar lebih efektif dalam bekerja.
	26
	96%

	18
	Modul pelatihan yang membantu mengembangkan kemampuan memprediksi dan membuat rencana masa depan akan meningkatkan kinerja saya.
	26
	96%

	20
	Saya membutuhkan pelatihan untuk memahami pentingnya keterbukaan dan transparansi dalam menjalankan tugas.
	25
	93%

	21
	Modul pelatihan yang menekankan keterbukaan dan transparansi akan meningkatkan integritas dan kinerja saya.
	26
	96%

	23
	Saya membutuhkan pelatihan yang mendorong pengembangan pribadi dan karir untuk menjadi pendidik atau tenaga kependidikan yang lebih baik.
	25
	93%

	24
	Modul pelatihan yang mendukung pengembangan profesional dan pribadi sangat penting bagi peningkatan kinerja saya.
	26
	96%

	26
	Saya merasa perlu dilatih untuk dapat membangun rasa kebersamaan di antara rekan kerja untuk meningkatkan kerjasama.
	25
	93%

	27
	Modul pelatihan yang mengajarkan cara membangun komunitas yang kuat akan mendukung kinerja saya dan tim.
	26
	96%

	Skor Total Individu
	464
	94%


Analisis kebutuhan melalui kuisioner menunjukkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kebutuhan yang sangat tinggi terhadap pelatihan berbasis Servant Leadership. Rata-rata skor keseluruhan mencapai 94%, dengan indikator-indikator seperti pengembangan kesadaran diri, keterampilan persuasi, dan keterbukaan dalam komunikasi mendapatkan skor tertinggi (100%). Modul pelatihan yang mencakup pengembangan keterampilan mendengarkan aktif, empati, penyembuhan emosional, dan pembangunan komunitas dinilai sangat diperlukan untuk mendukung kinerja profesional. Misalnya, 96% responden setuju bahwa pelatihan untuk mengembangkan keterampilan memprediksi dan merencanakan masa depan sangat penting untuk efektivitas kerja.
Hasil observasi juga mengungkapkan bahwa fasilitas dan dukungan untuk implementasi Servant Leadership di sekolah masih sangat terbatas. Ruang diskusi, alat komunikasi seperti grup WhatsApp, dan sumber daya untuk kegiatan kolaborasi tersedia, tetapi bahan pustaka, modul pelatihan, panduan kepemimpinan, serta alat evaluasi diri tidak ada sama sekali. Selain itu, tidak tersedia program pengembangan tim, konsultasi emosional, dan sistem penilaian yang mendorong kerja sama. Observasi ini menunjukkan bahwa sekolah membutuhkan intervensi berupa modul pelatihan yang dapat mengisi kesenjangan ini dengan menyediakan panduan praktis dan sumber daya yang mendukung pengembangan Servant Leadership.
Tahap Perencanaan: Penelitian awal menghasilkan perencanaan modul pelatihan dengan tujuan meningkatkan kompetensi Servant Leadership. Analisis kebutuhan melalui wawancara mengidentifikasi aspek utama, seperti mendengarkan aktif (93%-96%), empati (93%-96%), dan penyembuhan emosional (89%-96%), sebagai fokus utama dalam modul.
Tahap Pengembangan Modul dikembangkan mencakup materi teori dan praktik. Validasi ahli materi memberikan skor rata-rata 96,3%, sedangkan validasi ahli manajemen memberikan skor rata-rata 90%, keduanya dalam kategori "Sangat Layak." Komponen seperti studi kasus relevan mendapat skor tinggi seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. Tabel Keseluruhan Hasil Penilaian dan Validasi Ahli Materi dan  Ahli Manajemen
	No.
	Penilaian
	Rata-Rata Skor
	Kategori
	Tingkat Kelayakan

	1
	Ahli Materi
	4,81
	Sangat Layak
	96%

	2
	Ahli Manajemen 1
	4,3
	Sangat Layak
	86%

	3
	Ahli Manajemen 2
	4,7
	Sangat Layak
	94%

	Rata-rata skor
	4,6
	Sangat Layak
	92%


Gambar 4: Diagram Hasil Penilaian dan Validasi Ahli Materi dan Manajemen
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Modul pelatihan dikembangkan dengan komponen teori dan praktik, yang divalidasi oleh ahli materi dan manajemen. Seorang ahli materi menyatakan, "Modul ini sudah mencakup komponen penting seperti studi kasus dan latihan praktis yang relevan. Namun, bahasa perlu lebih sederhana untuk memudahkan peserta memahami konsep Servant Leadership." (Wawancara, Ahli Materi). Hasil validasi menunjukkan skor rata-rata 92%, dengan kategori "Sangat Layak."
Tahap Pengujian Lapangan Awal di SMP Waskita Bekri menunjukkan rata-rata pretest 66,1 meningkat menjadi 86,7 pada posttest. Kuisioner menilai modul dengan skor 82,9% dalam kategori "Layak." seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. 16: Data Hasil Penilaian Kelayakan Modul Uji Coba Skala Kecil
	No
	Aspek
	Rata-Rata Skor
	Persentase
	Tingkat Kelayakan

	1
	Modul
	4
	80%
	Layak

	2
	Keselarasan dengan Kebijakan dan Tantangan Pendidikan
	4.5
	90%
	Sangat Layak

	3
	Penyajian
	4
	80%
	Layak

	4
	Penyusunan Studi Kasus atau Contoh yang Relevan
	4
	80%
	Layak

	5
	Kebahasaan
	4.25
	85%
	Sangat Layak

	6
	Dampak Modul terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
	4
	80%
	Layak

	Total
	4,125
	82,9%
	Layak


Salah seorang partisipan menyatakan, "Materi pelatihan ini sangat membantu saya memahami bagaimana mendengarkan aktif dan menunjukkan empati dalam pekerjaan sehari-hari. Saya merasa lebih percaya diri dalam bekerja." (Wawancara, Guru SMP Waskita Bekri). Hal ini diperkuat oleh hasil Paired Samples T-Test yang menunjukkan nilai p sebesar 0,015, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga peningkatan signifikan dapat disimpulkan. Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test, rata-rata skor posttest (86,67) meningkat secara signifikan dibandingkan rata-rata skor pretest (66,10). Nilai p pada uji dua sisi sebesar 0,015 (p < 0,05) menunjukkan bahwa peningkatan skor pretest ke posttest signifikan secara statistik. Selisih rata-rata skor sebesar 20,57 dengan interval kepercayaan 95% (-35,17 hingga -5,95) mengindikasikan efektivitas modul pelatihan Servant Leadership dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta terkait prinsip-prinsip kepemimpinan melayani. Hal ini didukung oleh standar deviasi yang lebih rendah pada posttest (4,71) dibandingkan pretest (12,02), menunjukkan adanya peningkatan konsistensi dalam pemahaman peserta setelah pelatihan, seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini.
Gambar 4. 18: Paired T-Test Skala Kecil
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Tahap Revisi Utama dilakukan berdasarkan hasil uji coba lapangan awal. Umpan balik menekankan pada peningkatan materi studi kasus dan penyederhanaan bahasa. Pada tahapan ini, partisipan menyatakan bahwa sudah cukup baik, sehingga tidak memerlukan perbaikan modul.
Tahap Pengujian Lapangan Utama dengan melibatkan 30 partisipan dari lima sekolah, hasil posttest meningkat dari rata-rata 55,0 menjadi 90,6. Kuisioner menilai modul dengan rata-rata skor 91,2%, menunjukkan kategori "Sangat Layak.", speeti pada gambar di bawah ini.
Tabel 30 Partisipan Skala Tama
	No
	Aspek
	Rata-Rata Skor
	Persentase
	Tingkat Kelayakan

	1
	Modul
	4,6
	92%
	Sangat Layak

	2
	Keselarasan dengan Kebijakan dan Tantangan Pendidikan
	4,2
	84%
	Layak

	3
	Penyajian
	4,6
	92%
	Sangat Layak

	4
	Penyusunan Studi Kasus atau Contoh yang Relevan
	4,7
	94%
	Sangat Layak

	5
	Kebahasaan
	4,7
	94%
	Sangat Layak

	6
	Dampak Modul terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
	4,6
	92%
	Sangat Layak


Hal ini juga didukung oleh salah satu kepala sekolah yang mengikuti pelatihan yang menyatakan, "Pelatihan ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga strategi praktis yang dapat langsung saya terapkan untuk membangun komunikasi yang lebih baik dengan guru dan staf." (Wawancara, Kepala Sekolah SMP Waskita Bekri). Kuisioner menunjukkan skor kelayakan modul sebesar 91,2%, dengan kategori "Sangat Layak." 
Didukung juga oleh hasil analisis Paired Samples T-Test di bawah ini, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-test sebesar 66,10 dengan standar deviasi 12,02, sedangkan nilai rata-rata post-test sebesar 86,67 dengan standar deviasi 4,71. Selisih rata-rata antara kedua tes adalah -20,57 dengan nilai t sebesar -3,619 dan p-value (dua sisi) sebesar 0,015, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil post-test dibandingkan dengan pre-test.
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 Revisi akhir difokuskan pada perbaikan desain modul dan penyesuaian bahasa. Modul dinyatakan siap untuk digunakan secara luas karena peserta menyatakan secara konsisten bahwa modul pelatihan ini telah memenuhi kebutuhan pengguna dan tidak memerlukan perbaikan lebih lanjut.
B. Pembahasan

Pengembangan modul Servant Leadership mengikuti langkah-langkah model Borg & Gall untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Tahap awal penelitian dan pengumpulan informasi mengidentifikasi rendahnya penerapan Servant Leadership di sekolah, dengan rata-rata penerapan hanya 25%. Dimensi seperti keterampilan mendengarkan aktif (30%), empati (26%), dan persuasi (19%) menjadi aspek yang paling membutuhkan peningkatan. Namun, tingkat kebutuhan terhadap pelatihan Servant Leadership mencapai 94%, menggarisbawahi urgensi pelatihan untuk mendukung kinerja profesional. Temuan ini didukung oleh penelitian Sunarni (2023), yang menyatakan bahwa Servant Leadership meningkatkan kepuasan kerja melalui motivasi dan budaya organisasi, serta kajian Wang et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pelatihan mendengarkan aktif dan empati meningkatkan efisiensi organisasi hingga 40%. Serta temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Greenleaf (2002) yang memperkenalkan pentingnya kepemimpinan melayani dalam membangun budaya kerja kolaboratif dan mendukung pengembangan profesional. Dan Spears (2010) menegaskan bahwa mendengarkan aktif dan empati adalah fondasi penting untuk Servant Leadership, yang dapat meningkatkan produktivitas dan motivasi kerja.
Pada tahap perencanaan, bahan pelatihan disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan dipilih untuk memastikan relevansi dan keterapan langsung di lapangan. Penelitian Spears dan Smith (2020) menekankan bahwa studi kasus nyata meningkatkan pemahaman hingga 40%, sementara kajian Nguyen et al. (2024) mendukung bahwa pelatihan berbasis konteks meningkatkan keterlibatan hingga 45%. Kajian Eva et al. (2019) juga menyebutkan bahwa keberhasilan pelatihan kepemimpinan melayani tergantung pada kemampuan untuk mengintegrasikan teori dengan konteks spesifik. Studi oleh Dierendonck & Patterson (2015) menekankan bahwa pelatihan berbasis studi kasus dapat meningkatkan pemahaman praktis hingga 45%, sedangkan penelitian oleh Hunter et al. (2013) menunjukkan bahwa refleksi kritis selama pelatihan kepemimpinan melayani meningkatkan kesadaran diri dan kemampuan interpersonal. Kerangka modul dirancang mencakup teori, strategi implementasi, evaluasi, dan rencana tindak lanjut, yang terbukti meningkatkan efektivitas pelatihan sebagaimana ditemukan oleh Wang et al. (2020). Selain itu, penelitian oleh Liden et al. (2014) menemukan bahwa keterampilan persuasi sangat penting dalam menciptakan hubungan yang positif di tempat kerja, karena membantu anggota tim merasa dihargai dan didukung.
Hasil pengujian lapangan awal menunjukkan bahwa modul ini meningkatkan pemahaman dan keterampilan Servant Leadership, dengan rata-rata skor pretest meningkat dari 66,1 menjadi 86,7. Hasil wawancara dan kuisioner menilai modul dengan rata-rata 82,9%, menunjukkan bahwa modul relevan, interaktif, dan mendukung pengembangan profesional. Penelitian oleh Kim et al. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kebijakan pendidikan nasional meningkatkan partisipasi tim hingga 30%, yang sejalan dengan temuan ini. Temuan ini juga didukung oleh studi Laub (1999), yang menemukan bahwa kepemimpinan melayani dapat menciptakan budaya kerja yang inklusif, meningkatkan kepuasan kerja, dan memotivasi anggota tim. Selain itu, kajian oleh Barbuto & Wheeler (2006) menyebutkan bahwa modul pelatihan berbasis refleksi membantu peserta memahami dinamika kerja yang kompleks, meningkatkan kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan.
Pada pengujian lapangan utama, dengan melibatkan 30 partisipan dari lima sekolah, skor rata-rata posttest meningkat signifikan dari 55,0 menjadi 90,6 (p < 0,001). Kuisioner memberikan penilaian "Sangat Layak" dengan rata-rata 91,2%, khususnya pada aspek studi kasus relevan yang mendapat skor tertinggi (93,3%). Penelitian Spears dan Smith (2020) dan Nguyen et al. (2024) menunjukkan bahwa studi kasus dan pembelajaran berbasis refleksi meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan. Studi oleh Parris & Peachey (2013) dan Eva et al. (2021) menyebutkan bahwa studi kasus berbasis konteks meningkatkan pemahaman peserta tentang prinsip-prinsip kepemimpinan hingga 50%. Hale & Fields (2007) menambahkan bahwa pelatihan berbasis studi kasus memperkuat keterampilan pengambilan keputusan yang etis, salah satu pilar utama Servant Leadership.
Revisi operasional produk menunjukkan bahwa modul telah memenuhi standar kualitas tanpa memerlukan revisi signifikan. Umpan balik menunjukkan bahwa modul ini berhasil meningkatkan keterampilan interpersonal seperti mendengarkan aktif, empati, dan persuasi. Penelitian oleh Nguyen et al. (2024) mendukung bahwa modul pelatihan berbasis reflektif meningkatkan keterampilan peserta hingga 50%.
Secara keseluruhan, modul pelatihan Servant Leadership dinilai sangat layak dan efektif. Dengan validasi ahli, uji coba awal, dan uji lapangan utama, modul ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan penerapan prinsip-prinsip Servant Leadership di lingkungan pendidikan. Penelitian Kim et al. (2021), Wang et al. (2020), dan Nguyen et al. (2024) memperkuat bahwa modul berbasis kebutuhan dan konteks pendidikan dapat mendukung pengembangan profesional serta menciptakan budaya kerja yang inklusif, produktif, dan kolaboratif.
Penelitian ini semakin memperkuat bahwa penerapan Servant Leadership memiliki dampak signifikan dalam berbagai konteks pendidikan dan organisasi. Studi oleh Jiang dan Wei (2024) menunjukkan bahwa Servant Leadership memenuhi kebutuhan psikologis dasar dan mendorong perkembangan karyawan, sedangkan Asif et al. (2020) mengungkap kontribusinya terhadap hasil akademik melalui keterlibatan kerja dan job crafting. Penelitian lokal seperti Lesminadi et al. (2021) dan Agatha & Go (2021) menunjukkan relevansi Servant Leadership dalam meningkatkan kinerja dan keterlibatan sosial di sektor pendidikan dan perhotelan. Dukungan dari Abbas et al. (2022) dan Aboramadan et al. (2020) juga menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan melayani dalam meningkatkan motivasi dan kualitas pengajaran di pendidikan tinggi. Di Indonesia, Rohana et al. (2024) dan Arifandi et al. (2024) menyoroti relevansi pendekatan ini dalam meningkatkan kesejahteraan guru, kinerja sekolah, dan hasil belajar siswa. Mobonggi et al. (2024) menambahkan bahwa integrasi nilai spiritual dalam Servant Leadership mampu meningkatkan layanan pendidikan secara signifikan. Tinjauan literatur oleh Dato et al. (2021) semakin memperkuat bahwa Servant Leadership menciptakan budaya kerja yang mendukung dan inovatif. Dengan demikian, modul pelatihan Servant Leadership berbasis kebutuhan dan konteks pendidikan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan penerapan prinsip kepemimpinan melayani, menciptakan budaya kerja yang inklusif, produktif, dan kolaboratif.

Conclusion 
Penelitian ini menghasilkan modul pelatihan Servant Leadership yang dirancang untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Berdasarkan validasi ahli, uji coba lapangan, dan hasil pretest-posttest, modul ini dinyatakan sangat layak digunakan dengan rata-rata skor 91,2%. Temuan ini menunjukkan bahwa modul tidak hanya relevan tetapi juga mampu memberikan dampak signifikan dalam mendukung pengembangan kepemimpinan melayani di lingkungan sekolah.

Peningkatan rata-rata skor pretest ke posttest dari 55,0 menjadi 90,6 menunjukkan efektivitas modul dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta terkait Servant Leadership. Hal ini mencerminkan keberhasilan pendekatan pembelajaran mandiri berbasis studi kasus, refleksi, dan evaluasi diri yang diterapkan dalam modul. Pendekatan ini selaras dengan teori Self-Directed Learning, yang menekankan pentingnya partisipasi aktif peserta dalam proses pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi kelemahan dalam implementasi Servant Leadership di sekolah, seperti kurangnya panduan praktis, kesenjangan komunikasi, dan kurangnya pelatihan formal. Modul ini dirancang untuk mengatasi kelemahan tersebut dengan menyediakan panduan terstruktur yang mencakup strategi implementasi, alat evaluasi, dan refleksi diri. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya, seperti Ramadhan et al. (2023), yang menunjukkan pentingnya pelatihan kepemimpinan melayani dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

Kesimpulannya, modul pelatihan yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran tetapi juga sebagai solusi praktis untuk meningkatkan budaya kepemimpinan melayani. Modul ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada pelayanan. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori dan praktik Servant Leadership di sektor pendidikan.
Recommendation

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul pelatihan Servant Leadership, beberapa rekomendasi berikut dapat dilakukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

Pengembangan Modul Lanjutan. Penelitian di masa mendatang dapat mengembangkan modul pelatihan yang lebih spesifik untuk berbagai tingkat pendidikan atau untuk kelompok pengguna yang berbeda, seperti kepala sekolah, guru, atau tenaga kependidikan. Modul lanjutan dapat menambahkan komponen digital interaktif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran mandiri, sesuai dengan tren teknologi dalam pendidikan.

Peningkatan Implementasi Servant Leadership. Penelitian lanjutan perlu memperdalam pendekatan implementasi Servant Leadership melalui program pendampingan atau mentoring untuk memastikan bahwa nilai-nilai kepemimpinan melayani dapat diinternalisasi dan diterapkan secara konsisten oleh semua anggota sekolah.

Evaluasi Dampak Jangka Panjang. Studi berikutnya dapat fokus pada mengevaluasi dampak jangka panjang dari modul ini terhadap budaya kerja, kolaborasi tim, dan kinerja akademik di sekolah. Penelitian longitudinal akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas modul dalam membangun budaya Servant Leadership.

Penanganan Kendala yang Muncul. Dari wawancara kepala sekolah, beberapa kendala seperti kurangnya pemahaman awal peserta atau keterbatasan waktu pelatihan teridentifikasi. Penelitian mendatang dapat mengatasi kendala ini dengan mengembangkan metode pelatihan hybrid (kombinasi daring dan luring) yang fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta.

Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan. Rekomendasi terakhir adalah melibatkan lebih banyak sekolah dalam penelitian, baik negeri maupun swasta, untuk memastikan bahwa modul ini relevan dan efektif di berbagai konteks pendidikan. Kolaborasi ini juga dapat membantu mengembangkan modul yang lebih universal.

Dengan fokus pada pengembangan yang berkelanjutan dan mengatasi kendala yang telah diidentifikasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi inovasi lebih lanjut dalam pendidikan dan kepemimpinan. Kombinasi hasil penelitian, umpan balik pengguna, dan teknologi terkini akan menjadi landasan untuk memperkuat implementasi Servant Leadership di masa depan.
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